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Abstract

This study aims to explore the interconnection between gender equality, education, and the workforce of
Generation Z in Japan, South Korea, and Indonesia, focusing on their roles in sustainable development. With
rapid technological advancement and globalization, Generation Z is expected to be the primary driver of future
labour markets. However, challenges related to gender inequality, education gaps, and labour market readiness
persist in these countries. This paper reviews recent literature to identify existing research gaps, particularly the
lack of comprehensive studies integrating gender equality, education, and workforce development within the
framework of sustainable development. Previous studies have focused on individual aspects, but there is limited
research that holistically examines these factors across multiple countries with differing socio-economic contexts.
By employing a qualitative approach, this study analyzes secondary data, government reports, and interviews
with experts to examine how gender equality, educational access, and workforce preparedness can contribute to
the achievement of sustainable development goals in these three nations. The research hypothesis suggests that
inclusive education and stronger gender equality policies will improve the workforce readiness of Generation Z,
ultimately accelerating sustainable development in Japan, South Korea, and Indonesia. The findings of this study
aim to provide actionable policy recommendations to promote gender equity, educational inclusivity, and labour
market readiness, thereby enhancing the long-term sustainability of these countries.
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1. Pendahuluan

Membangun masa depan berkelanjutan merupakan tantangan global yang semakin
mendesak, terutama di negara-negara seperti Jepang, Korea Selatan, dan Indonesia. Dalam
konteks ini, kebutuhan gender, pendidikan, dan tenaga kerja Generasi Z menjadi aspek penting
yang harus diperhatikan. Generasi Z atau yang disingkat dengan sebutan Gen Z adalah generasi
yang lahir antara pertengahan 1990-an hingga awal 2010-an adalah generasi yang tumbuh di
tengah perubahan sosial, teknologi, dan lingkungan yang cepat.

Mereka dihadapkan pada tantangan yang unik, termasuk ketidaksetaraan gender yang
masih ada dalam pendidikan dan pasar kerja. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
kesetaraan gender dalam pendidikan tidak hanya penting untuk keadilan sosial, tetapi juga
untuk pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Balech, 2018; Altuzarra et al., 2021).

Di Jepang, Korea Selatan, dan Indonesia, terdapat perbedaan signifikan dalam akses dan
kualitas pendidikan antara gender. Di Jepang, meskipun ada kemajuan dalam kesetaraan

! Corresponding Author. E-mail: ninaindriyani.2405518 @students.um.ac.id
Telp: +62 853-3142-7531

Copyright ©2025, The authors. Published by Kiryoku: Jurnal Studi Kejepangan
e-ISSN: 2581-0960p-ISSN: 2599-0497


http://ejournal.undip.ac.id/index.php/kiryok#u
mailto:ninaindriyani.2405518@students.um.ac.id

Kiryoku, [9] (1), [2025], [Page 1 — 11]
e-1SSN: 2581-0960, p-1SSN: 2599-0497
Available Online at http://ejournal.undip.ac.id/index.php/kiryoku

gender, masih terdapat tantangan dalam hal partisipasi perempuan di bidang STEM (sains,
teknologi, teknik, dan matematika) (Nowak, 2021; Psaki et al., 2017). Sementara itu, Korea
Selatan menghadapi masalah serupa, di mana meskipun perempuan memiliki tingkat
pendidikan yang tinggi, mereka sering kali terhambat dalam mencapai posisi kepemimpinan
di tempat kerja (Gibson et al., 2022; Tardos & Paksi, 2018). Di Indonesia, ketidaksetaraan
gender dalam pendidikan masih menjadi isu yang signifikan, terutama di daerah pedesaan, di
mana akses pendidikan untuk perempuan sering kali terbatas (Li & Yang, 2022; Pickbourn &
Ndikumana, 2016).

Pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan merupakan kunci untuk mengatasi
ketidaksetaraan gender. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan yang memberikan
kesempatan yang sama bagi semua gender dapat meningkatkan partisipasi perempuan dalam
angkatan kerja dan mengurangi kesenjangan pendapatan (Balech, 2018; Altuzarra et al., 2021).
Selain itu, pendidikan yang mengedepankan kesadaran gender dapat membantu mengubah
sikap dan norma sosial yang mendiskriminasi perempuan (Ge, 2023; Ennaji, 2018). Oleh
karena itu, penting untuk mengeksplorasi bagaimana pendidikan dapat berfungsi sebagai alat
untuk mencapai kesetaraan gender dan memberdayakan Gen Z di ketiga negara tersebut.

Dalam konteks tenaga kerja, Gen Z memiliki harapan dan aspirasi yang berbeda
dibandingkan generasi sebelumnya. Mereka lebih memilih lingkungan kerja yang inklusif dan
beragam, serta menuntut kebijakan yang mendukung keseimbangan kerja-hidup (Liu, 2019;
Lomazzi et al., 2018). Penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan
kebijakan kesetaraan gender dan keberagaman cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dan
menarik talenta terbaik (Frohmann, 2017; Huang & Liu, 2021). Oleh karena itu, penting untuk
memahami bagaimana kebijakan dan praktik di tempat kerja dapat mendukung kebutuhan dan
aspirasi Generasi Z, terutama dalam konteks di Negara Jepang, Korea Selatan, dan Indonesia.

Membangun masa depan berkelanjutan adalah suatu tantangan yang dihadapi oleh
banyak negara di dunia, termasuk Jepang, Korea Selatan, dan Indonesia. Dalam konteks ini,
perhatian terhadap kebutuhan gender, pendidikan, dan tenaga kerja khususnya Gen Z menjadi
sangat penting. Gen Z yang terdiri dari individu yang lahir antara pertengahan 1990-an hingga
awal 2010-an memiliki karakteristik unik yang berbeda dari generasi sebelumnya, termasuk
harapan yang lebih tinggi terhadap kesetaraan gender dan akses pendidikan yang berkualitas.
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kesetaraan gender dalam pendidikan
dan partisipasi di pasar kerja sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi dan
pembangunan sosial.

Meskipun ada banyak penelitian yang membahas isu-isu ini, masih terdapat celah
dalam literatur yang menghubungkan secara langsung kebutuhan gender, pendidikan, dan
tenaga kerja Gen Z di ketiga negara tersebut. Sebagian besar studi sebelumnya lebih fokus
pada satu aspek saja, seperti pendidikan atau partisipasi tenaga Kkerja, tanpa
mempertimbangkan interaksi antara ketiganya. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk
mengisi celah tersebut dengan melakukan tinjauan literatur yang komprehensif mengenai
kebutuhan gender, pendidikan, dan tenaga kerja Gen Z di Jepang, Korea Selatan, dan
Indonesia.
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Dalam penelitian ini, dilakukan tinjauan literatur yang mendalam tentang kebutuhan
gender, pendidikan, dan tenaga kerja Gen Z di Jepang, Korea Selatan, dan Indonesia. Kami
akan menganalisis bagaimana ketiga aspek ini saling terkait dan berkontribusi pada
pembangunan masa depan yang berkelanjutan. Dengan memahami tantangan dan peluang
yang ada, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pembuat
kebijakan, pendidik, dan pemangku kepentingan lainnya dalam upaya mencapai kesetaraan
gender dan pembangunan berkelanjutan di ketiga negara tersebut.

2. Metode

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan tinjauan literatur untuk
mengeksplorasi kebutuhan gender, pendidikan, dan tenaga kerja Gen Z di Jepang, Korea
Selatan, dan Indonesia. Metode ini dipilih karena memungkinkan analisis komprehensif
terhadap berbagai studi yang relevan dan terkini, serta memberikan wawasan yang lebih dalam
mengenai interaksi antara ketiga aspek tersebut. Tinjauan literatur ini mencakup penelitian
yang diterbitkan dalam dekade terakhir untuk memastikan bahwa informasi yang digunakan
adalah mutakhir dan relevan dengan konteks saat ini.

Proses pengumpulan data dimulai dengan pencarian sistematis di berbagai basis data
akademik, termasuk Google Scholar, JSTOR, dan PubMed, dengan menggunakan kata kunci
seperti "gender equality,” "education,” "workforce,” "Generation Z," "Japan,” "South Korea,"
dan "Indonesia.” Penulis juga akan memeriksa referensi dari artikel-artikel yang ditemukan
untuk mengidentifikasi studi tambahan yang mungkin relevan. Penelitian sebelumnya yang
akan dianalisis mencakup berbagai jenis publikasi, termasuk artikel jurnal, laporan penelitian,
dan tinjauan sistematis, untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang topik ini.
Selanjutnya, penulis akan menerapkan kerangka analisis yang mencakup beberapa tema kunci,
seperti kesetaraan gender dalam pendidikan, partisipasi tenaga kerja perempuan, dan tantangan
yang dihadapi oleh Gen Z dalam memasuki pasar kerja. Kerangka ini akan membantu dalam
mengorganisir informasi dan mengidentifikasi pola serta kesenjangan dalam literatur yang ada.
Sebagai contoh, studi oleh Mukherjee dan Agarwal Mukherjee & Agarwal (2023)
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang lebih tinggi tidak selalu berbanding lurus dengan
partisipasi perempuan dalam angkatan kerja, yang mencerminkan adanya faktor sosial dan
budaya yang mempengaruhi keputusan tersebut. Selain itu, penelitian oleh Libby et al. (2020)
menyoroti pentingnya pendidikan yang mempertimbangkan aspek gender dalam membangun
karir di bidang kesehatan, yang relevan dengan konteks pendidikan di Jepang, Korea Selatan,
dan Indonesia.

Dalam penelitian ini, penulis juga akan mengidentifikasi celah dalam literatur yang
ada, terutama yang berkaitan dengan interaksi antara pendidikan, gender, dan tenaga kerja Gen
Z di ketiga negara tersebut. Meskipun banyak penelitian telah membahas isu kesetaraan gender
dalam pendidikan, namun masih sedikit yang mengeksplorasi bagaimana pendidikan yang
inklusif dapat mempengaruhi partisipasi tenaga kerja Gen Z secara langsung. Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi baru dalam pemahaman
tentang hubungan antara ketiga aspek tersebut.
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Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana kebijakan pendidikan dan praktik di tempat kerja dapat mendukung kesetaraan
gender dan memberdayakan Gen Z.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Kebutuhan Gender di Negara Jepang, Korea Selatan dan Indonesia

Kebutuhan gender di Jepang, Korea Selatan, dan Indonesia merupakan isu yang
kompleks dan multidimensional, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial, budaya, dan
ekonomi. Ketiga negara ini memiliki tantangan dan peluang yang berbeda dalam mencapai
kesetaraan gender, terutama dalam konteks pendidikan dan tenaga kerja Gen Z. Dalam sub-
bab ini, kami akan membahas bagaimana kebutuhan gender mempengaruhi pendidikan dan
partisipasi tenaga kerja di masing-masing negara, serta bagaimana Gen Z berperan dalam
proses ini.

Di Jepang, meskipun telah ada kemajuan dalam kesetaraan gender, masih terdapat
tantangan signifikan yang harus dihadapi. Menurut penelitian oleh Satoh Satoh (2023), Gen Z
di Jepang menunjukkan preferensi untuk lingkungan kerja yang mendukung komunikasi aktif
dan keterlibatan. Hal ini mencerminkan kebutuhan mereka akan dukungan dan bimbingan
dalam pengembangan karir. Namun, meskipun perempuan di Jepang memiliki tingkat
pendidikan yang tinggi, mereka sering kali terhambat dalam mencapai posisi kepemimpinan
di tempat kerja. Penelitian oleh Zhong et al. (2023) menunjukkan bahwa perusahaan yang
mengadopsi kebijakan sosial media yang inklusif dapat menarik lebih banyak tenaga kerja dari
Gen Z, yang menginginkan tempat kerja yang mendukung keberagaman dan inklusi.

Sementara itu, di Korea Selatan, kesetaraan gender dalam pendidikan telah meningkat,
tetapi tantangan tetap ada dalam hal partisipasi perempuan di pasar kerja. Penelitian oleh Yu
et al. (2022) menunjukkan bahwa meskipun Gen Z memiliki keterampilan yang diperlukan
untuk berkontribusi di sektor tenaga kerja, mereka sering kali merasa tertekan oleh ekspektasi
sosial yang tinggi. Hal ini menciptakan kesenjangan antara pendidikan dan partisipasi tenaga
kerja, di mana banyak perempuan memilih untuk tidak bekerja setelah menyelesaikan
pendidikan tinggi. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung bagi Geni Z, yang lebih memilih fleksibilitas dan keseimbangan kerja-hidup.

Di Indonesia, tantangan yang dihadapi dalam mencapai kesetaraan gender dalam
pendidikan dan tenaga kerja juga sangat signifikan. Menurut Damanik et al. (Damanik et al.,
2022), meskipun Gen Z di Indonesia menunjukkan minat yang tinggi terhadap pendidikan,
akses pendidikan yang tidak merata, terutama di daerah pedesaan, masih menjadi masalah.
Penelitian oleh Ratnasari Ratnasari (2023) menunjukkan bahwa Gen Z di Indonesia memiliki
harapan yang tinggi terhadap karir mereka, tetapi sering kali terhambat oleh norma-norma
sosial yang membatasi peran perempuan dalam masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk
mengembangkan kebijakan yang mendukung pendidikan dan partisipasi perempuan di pasar
kerja, serta menciptakan lingkungan yang inklusif bagi Generasi Z.

Dalam konteks ini, terdapat kebutuhan mendesak untuk mengintegrasikan perspektif
gender dalam kebijakan pendidikan dan ketenagakerjaan di ketiga negara tersebut. Penelitian
oleh Barhate dan Dirani Barhate & Dirani (2021) menunjukkan bahwa aspirasi karir Gen
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Zdipengaruhi oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik, yang mencakup harapan terhadap lingkungan
kerja yang mendukung kesetaraan gender. Oleh karena itu, penting bagi pembuat kebijakan
untuk mempertimbangkan kebutuhan dan harapan Gen Z dalam merancang program-program
yang bertujuan untuk mencapai kesetaraan gender dan meningkatkan partisipasi perempuan di
pasar kerja.

3.2  Kebutuhan Pendidikan di Negara Jepang, Korea Selatan dan Indonesia

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam membangun masa depan
berkelanjutan, terutama bagi Gen Z di Jepang, Korea Selatan, dan Indonesia. Ketiga negara ini
memiliki pendekatan yang berbeda dalam sistem pendidikan mereka, yang dipengaruhi oleh
budaya, kebijakan pemerintah, dan kebutuhan pasar tenaga kerja. Dalam sub-bab ini, kami
akan membahas kebutuhan pendidikan di masing-masing negara, serta tantangan dan peluang
yang dihadapi oleh Gen Z dalam konteks pendidikan.

Di Jepang, sistem pendidikan dikenal dengan kualitasnya yang tinggi, tetapi juga

menghadapi tantangan dalam hal tekanan akademis yang tinggi. Penelitian oleh Aprilia (2023)
menunjukkan bahwa media sosial dapat dimanfaatkan sebagai alat pembelajaran yang efektif,
terutama di era pasca-pandemi. Gen Z di Jepang, yang sangat terhubung dengan teknologi,
dapat memanfaatkan platform seperti Facebook, TikTok, dan Instagram untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran mereka. Namun, meskipun ada potensi besar dalam penggunaan media
sosial, tantangan tetap ada dalam hal pengawasan dan pengelolaan konten yang tepat untuk
memastikan bahwa informasi yang diterima adalah akurat dan bermanfaat.
Sementara itu, Korea Selatan memiliki sistem pendidikan yang sangat kompetitif, di mana
siswa sering kali menghadapi tekanan untuk mencapai prestasi akademis yang tinggi.
Penelitian oleh Amelia Amelia (2021) menunjukkan bahwa pendidikan kewarganegaraan di
Korea Selatan telah diadopsi dengan baik, tetapi masih ada kebutuhan untuk meningkatkan
pemahaman siswa tentang pentingnya pendidikan tinggi. Gen Z di Korea Selatan menunjukkan
minat yang tinggi terhadap pendidikan, tetapi mereka juga merasa tertekan oleh ekspektasi
sosial yang tinggi. Oleh karena itu, penting untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang
mendukung dan mengurangi tekanan akademis yang berlebihan.

Di Indonesia, tantangan dalam pendidikan sering kali berkaitan dengan akses dan
kualitas pendidikan yang tidak merata. Penelitian oleh Ramadhan dan Amalia Ramadhan &
Amalia (2023) menunjukkan bahwa sosialisasi tentang pentingnya pendidikan tinggi bagi Gen
Zsangat diperlukan. Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan menunjukkan
peningkatan pemahaman siswa tentang pentingnya pendidikan tinggi, dari 33% menjadi 67%.
Hal ini menunjukkan bahwa ada kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kesadaran dan
pemahaman tentang pendidikan tinggi di kalangan Gen Z di Indonesia, terutama di daerah
pedesaan yang mungkin memiliki akses terbatas terhadap pendidikan berkualitas (Effendi et
at., 2024; Patria et al., 2024; Pramudibyanto et al., 2023).

Selain itu, pendidikan karakter juga menjadi fokus penting di Indonesia. Penelitian oleh
Yulianti (2021) menekankan pentingnya pendidikan karakter untuk membangun generasi emas
Indonesia. Pendidikan yang tidak hanya mentransfer ilmu, tetapi juga mengembangkan nilai-
nilai moral dan karakter, sangat penting untuk membentuk individu yang kompeten dan
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berbudaya. Dalam konteks ini, Gen Z di Indonesia diharapkan dapat menjadi agen perubahan
yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki karakter yang kuat.

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa kebutuhan pendidikan di Jepang, Korea
Selatan, dan Indonesia sangat beragam, tergantung pada konteks sosial dan budaya masing-
masing negara. Meskipun ada tantangan yang harus dihadapi, terdapat juga peluang besar
untuk memanfaatkan teknologi dan pendekatan inovatif dalam pendidikan. Generasi Z, dengan
karakteristik dan harapan mereka yang unik, dapat menjadi pendorong utama dalam
menciptakan sistem pendidikan yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, penting
bagi pembuat kebijakan dan pendidik untuk mempertimbangkan kebutuhan dan aspirasi Gen
Z dalam merancang program pendidikan yang relevan dan efektif.

3.3  Kebutuhan Tenaga Kerja Gen Z di Negara Jepang, Korea Selatan dan Indonesia

Kebutuhan tenaga kerja Gen Z di Jepang, Korea Selatan, dan Indonesia mencerminkan
dinamika yang unik dalam konteks sosial, ekonomi, dan budaya masing-masing negara.
Generasi Z, yang lahir antara pertengahan 1990-an hingga awal 2010-an, memiliki
karakteristik dan harapan yang berbeda dibandingkan dengan generasi sebelumnya, terutama
dalam hal nilai-nilai kerja, harapan terhadap lingkungan kerja, dan keterampilan yang
dibutuhkan. Dalam sub-bab ini, kami akan membahas kebutuhan tenaga kerja Gen Z di ketiga
negara tersebut, serta tantangan dan peluang yang dihadapi dalam memasuki pasar kerja.

Di Jepang, Gen Z menghadapi tantangan yang signifikan dalam memasuki pasar kerja
yang sangat kompetitif. Penelitian oleh Hennings et al. (2021) menunjukkan bahwa terdapat
kesenjangan keterampilan antara apa yang diajarkan di institusi pendidikan dan apa yang
dibutuhkan oleh industri. Gen Z di Jepang cenderung memiliki harapan yang tinggi terhadap
keseimbangan kerja-hidup dan lingkungan kerja yang inklusif. Mereka lebih memilih
perusahaan yang menawarkan fleksibilitas, kesempatan untuk berkembang, dan nilai-nilai
yang sejalan dengan prinsip-prinsip keberlanjutan. Namun, meskipun memiliki keterampilan
yang baik, banyak dari mereka merasa tidak siap untuk menghadapi tuntutan pasar kerja yang
terus berubah, terutama dalam konteks digitalisasi yang cepat.

Sementara itu, di Korea Selatan, Gen Z menunjukkan minat yang tinggi terhadap
pekerjaan di sektor teknologi dan inovasi. Penelitian oleh M. et al. (2023) menekankan
pentingnya keberagaman dan inklusi dalam menarik dan mempertahankan karyawan Generasi
Z. Mereka menginginkan lingkungan kerja yang mendukung kreativitas dan kolaborasi, serta
kesempatan untuk berkontribusi pada proyek-proyek yang berdampak sosial. Namun,
tantangan yang dihadapi adalah adanya tekanan sosial yang tinggi untuk mencapai kesuksesan
akademis, yang sering kali mengarah pada stres dan kelelahan. Hal ini dapat mempengaruhi
keputusan mereka dalam memilih Kkarir dan berkontribusi pada tingkat pengangguran di
kalangan lulusan muda.

Di Indonesia, kebutuhan tenaga kerja Gen Z juga dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial
dan ekonomi yang kompleks. Penelitian oleh Schaner & Das (2016) menunjukkan bahwa
partisipasi perempuan dalam angkatan kerja meningkat seiring dengan peningkatan tingkat
pendidikan. Namun, meskipun ada kemajuan, masih terdapat tantangan dalam hal akses
pendidikan yang berkualitas dan kesempatan kerja yang setara. Gen Z di Indonesia
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menunjukkan minat yang tinggi terhadap kewirausahaan dan inovasi, tetapi mereka sering kali
menghadapi hambatan dalam hal pendanaan dan dukungan dari pemerintah. Penelitian oleh
Khaulasari (2024) menyoroti pentingnya menciptakan kebijakan yang mendukung
pengembangan keterampilan dan kewirausahaan di kalangan Generasi Z, terutama di daerah
pedesaan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebutuhan tenaga kerja
Gen Z di Jepang, Korea Selatan, dan Indonesia sangat beragam, tergantung pada konteks
sosial, budaya, dan ekonomi masing-masing negara. Meskipun ada tantangan yang harus
dihadapi, terdapat juga peluang besar untuk memanfaatkan teknologi dan pendekatan inovatif
dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. Generasi Z, dengan karakteristik dan
harapan mereka yang unik, dapat menjadi agen perubahan dalam menciptakan pasar kerja yang
lebih inklusif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, penting bagi pembuat kebijakan dan
pemangku kepentingan untuk mempertimbangkan kebutuhan dan aspirasi Gen Z dalam
merancang program-program yang relevan dan efektif.

4. Simpulan

Dalam upaya membangun masa depan berkelanjutan, kebutuhan gender, pendidikan,
dan tenaga kerja Gen Z di Jepang, Korea Selatan, dan Indonesia menjadi isu yang sangat
penting dan saling terkait. Melalui analisis yang mendalam, kami menemukan bahwa ketiga
negara ini menghadapi tantangan dan peluang yang berbeda dalam mencapai kesetaraan
gender dan meningkatkan partisipasi Gen Z di pasar kerja.

Pertama, dalam konteks kebutuhan gender, meskipun terdapat kemajuan dalam
kesetaraan gender di ketiga negara, tantangan yang signifikan masih ada. Di Jepang, meskipun
perempuan memiliki akses pendidikan yang baik, mereka sering kali terhambat dalam
mencapai posisi kepemimpinan di tempat kerja. Korea Selatan menghadapi masalah serupa, di
mana meskipun perempuan memiliki tingkat pendidikan yang tinggi, ekspektasi sosial yang
tinggi sering kali membatasi partisipasi mereka di pasar kerja. Di Indonesia, ketidaksetaraan
gender dalam pendidikan dan akses ke pasar kerja masih menjadi isu yang mendesak, terutama
di daerah pedesaan. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan kebijakan yang
mendukung kesetaraan gender dan memberdayakan perempuan di ketiga negara tersebut.

Kedua, kebutuhan pendidikan di Jepang, Korea Selatan, dan Indonesia menunjukkan
bahwa meskipun ada kemajuan dalam sistem pendidikan, tantangan tetap ada dalam hal akses
dan kualitas pendidikan. Di Jepang, tekanan akademis yang tinggi dapat menghambat
kreativitas dan inovasi di kalangan Generasi Z. Di Korea Selatan, sistem pendidikan yang
kompetitif menciptakan stres di kalangan siswa, sementara di Indonesia, akses pendidikan
yang tidak merata menjadi penghalang bagi Gen Zuntuk mencapai potensi penuh mereka. Oleh
karena itu, penting untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan mendukung,
serta memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Ketiga, dalam hal kebutuhan tenaga kerja, Gen Z di ketiga negara menunjukkan
harapan yang tinggi terhadap lingkungan kerja yang inklusif, fleksibel, dan mendukung
keseimbangan kerja-hidup. Di Jepang, kesenjangan keterampilan antara pendidikan dan
kebutuhan industri menjadi tantangan yang harus diatasi. Di Korea Selatan, tekanan sosial
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untuk mencapai kesuksesan akademis dapat mempengaruhi keputusan Kkarir Generasi Z.
Sementara itu, di Indonesia, tantangan dalam hal pendanaan dan dukungan untuk
kewirausahaan menjadi penghalang bagi Gen Z untuk memasuki pasar kerja. Oleh karena itu,
penting bagi pembuat kebijakan dan pemangku kepentingan untuk mempertimbangkan
kebutuhan dan aspirasi Gen Z dalam merancang program-program yang relevan dan efektif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk mencapai
pembangunan berkelanjutan, penting untuk memahami dan memenuhi kebutuhan gender,
pendidikan, dan tenaga kerja Gen Z di Jepang, Korea Selatan, dan Indonesia. Dengan
mengintegrasikan perspektif Gen Z dalam kebijakan pendidikan dan ketenagakerjaan,
diharapkan dapat tercipta lingkungan yang lebih inklusif dan mendukung pengembangan
potensi mereka secara optimal. Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga bagi
pembuat kebijakan, pendidik, dan pemangku kepentingan lainnya dalam upaya mencapai
tujuan tersebut.
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